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Pembangunan ekonomi adalah sebagai kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
oleh suatu Negara untuk mengembangkan kegiatan ekonomi dan taraf kehidupan 
masyarakat. Keadaan perekonomian Indonesia yang kurang stabil mempunyai 
dampak negatif terhadap pertumbuhan ekonomi khususnya pertumbuhan ekonomi 
di jawa timur. Jawa timur merupakan daerah berpotensi untuk perkembangan 
sehingga keadaan perekonomian jawa timur sangat berpengaruh terhadap 
perekonomian nasional. Perkembangan pertumbuhan ekonomi jawa timur hamper 
sama dengan pertumbuhan ekonomi nasional.  
 Penelitian ini menggunakan data sekunder yang di peroleh dari instansi-
instansi seperti biro pusat statistik yang kurun waktu selama 1999-2008. Teknik 
analisis yang di gunakan adalah model regresi linier berganda di mana 
pertumbuhan ekonomi di jawa timur Sektor Basis dan Non Basis (Y) sebagai 
variabel terikat dan jumlah tenaga kerja (X1), investasi (X2) dan inflasi (X3) 
sebagai variabel bebas. 
Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis diperoleh hasil PDRB 
sektor Basis (Y1), PDRB sektor non Basis (Y2) dan Total PDRB (Y3) diperoleh F 
hitung = 5,692 > F tabel = 4,76; F hitung = 6,340 > F tabel = 4,76 dan F hitung = 
5,649 > F tabel = 4,76 maka untuk ketiga persamaan yang telah dianalisis dapat 
dikatakan bahwa Ho ditolak  dan Hi diterima, sehingga secara simultan variabel 
bebas berpengaruh secara nyata terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur. 
Sedangkan hasil uji t secara Parsial variabel Jumlah Tenaga Kerja (X1) t hitung = 
2,993 > t tabel = 2,447 ; Investasi (X2) t hitung = -0,604 < t tabel = 2,447 dan 
Inflasi (X3) t hitung = 1,186 < t tabel = 2,447  maka pada level signifikan 5 % 
sehingga secara parsial hanya variabel Jumlah Tenaga Kerja (X1) yang 
berpengaruh secara  nyata  terhadap PDRB sektor Basis (Y1), PDRB sektor non 
Basis (Y2) dan Total PDRB (Y3) sedangkan untuk ke dua variabel investasi (X2), 
inflasi (X3) tidak signifikan. 







1.1. Latar Belakang 
Pembangunan Nasional merupakan usaha peningkatan kualitas 
manusia dan masyarakan Indonesia yang dilakukan secara berkelanjutan, 
berdasarkan kemampuan nasional, dengan memanfaatkan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta memperhatikan tantangan perkembangan 
global (Widiyawati, 2001 : 02). 
Pertumbuhan ekonomi dalam pembangunan ekonomi adalah sangat 
penting, sebab pemerataan tanpa pertumbuhan ekonomi berarti membagi atau 
memeratakan kemiskinan, sedangkan pembangunan ekonomi adalah 
memeratakan kemakmuran dan itu baru bisa terjadi apabilah pertumbuhan 
ekonomi cukup tinggi, melampaui pertumbuhan jumlah penduduknya.  
Sehingga dengan pertumbuhan ekonomi yang harus meningkat kapasitasnya 
maka secara tidak langsung akan berdampak terhadap pertumbuhan dan 
pembangunan sektor industri yang bisah meningkatkan pendapatan nasional 
maupun daerah dan dapat menyerap tenaga kerja seiring pertumbuhan 
penduduk yang terus meningkat (Tambunan, 2001 : 37). 
Dengan demikian salah satu indikasi dari pembangunan adalah 
terjadinya Pertumbuhan Ekonomi (Economic growth) yang ditunjukkan oleh 
pertambahan produksi atau pendapatan nasional. Keberhasilan pembangunan 
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akan dapat mempertinggi kemampuan bangsa dalam melaksanakan 
pembangunan dibidang lainnya. 
Dan pembangunan selalu disertai dengan pertumbuhan akan tetapi 
pertumbuhan belum tentu belum disertai dengan pembangunan, tetapi pada 
tingkat-tingkat permulaan pembangunan ekonomi mungkin disertai dengan 
pertumbuhan dan begitu sebaliknya (Irawan dan Suparmoko, 2002 ; 7). 
Selain itu salah satu tujuan juga pembangunan adalah salah satu tolak 
ukur yang dapat dipakai untuk meningkatkan adanya kondisi pembangunan 
nasional dari berbagai sektor pertanian, industri dan perdagangan akan tetapi 
secara mengalami penurunan kenaikan pertumbuhan ekonomi yang tidak 
stabil. Karena adanya inflasi yang akan berdampak penurunan pertumbuhan 
ekonomi yang berpengaruh pada besarnya investasi dan secara langsung 
menggambarkan tingkat perubahan ekonomi disektor tersebut secara kembali 
stabil atau dapat berkembang kembali dalam pertumbuhan ekonomi 
(Anonim, 2004 ; 1). 
Dan tujuan utama pembangunan ekonomi, selain upaya menciptakan 
pertumbuhan yang setingi-tingginya juga berupaya menghapus atau 
mengurangi tingkat kemiskinan dan tingkat pengangguran atau menciptakan 
kesempatan kerja bagi penduduk. Kesempatan kerja bagi penduduk atau 
masyarakat akan memperoleh pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup 
(Todaro, 1997 ; 21).  
Dan pertumbuhan ekonomi berarti berkembangan kegiatan dalam 
perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan 
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bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat. Sedangkan laju 
pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai kenaikan dalam Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) tanpak memandang apakah kenaikan itu lebih besar 
atau lebih kecil dari tingkat pertumbuhan penduduk dan apakah ada 
perubahan atau tidak dalam struktur ekonomi (Sukirno 1994 ; 10). 
Jawa timur sebagai salah satu propinsi Indonesia mempunyai daerah 
yang sangat potensial dalam pembangunan nasional, mempunyai wilayah 
yang luasnya terdiri dari 47.157,72 Km berupa daratan dan 2.833,85 km 
lautan. Serta jumlah penduduk 37.070.731 jiwa (Data BPS 2008). Dan selain 
itu sektor 29 juta merupakan penduduk usia kerja dan sekitar 25 juta 
merupakan angkatan kerja, sementara jumlah tenaga kerja sekitar 23 juta. 
Maka pada tahun (2003-2008) 5 tahun terakhir dari data BPS pertumbuhan 
ekonomi di jawa timur mengalami kenaikan 4,63%, investasi 3,39% dan 
inflasi sebesar 2,65%. Maka dari data ini mengambil judul analisis beberapa 
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di jawa timur (Data BPS 
2008 : 05). 
Dan seluruh kondisi diatas maka timbul pertanyaan makah perubahan 
kontribusi sektor yaitu dalam pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur. Dan 
didasarkan pada strategi kebijakan pembangunan yang tepat, yaitu strategi 
yang memberikan dampak yang optimal bagi Pertumbuhan Ekonomi, 
peningkatan lapangan pekerjaan, Dan peningkatan kesejahteraan penduduk. 
Karena sangat dipahami bahwa untuk melakukan pembangunan, sumber daya 
yang ada terbatas maka juga akan mengalami inflasi yang akan berdampak 
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penurunan Pertumbuhan Ekonomi yang berpengaruh pada besarnya investasi. 
Dan sulitnya strategi pembangunan yang tepat bagi Pertumbuhan Ekonomi 
dalam meningkatkan pembangunan dan peningkatan lapangan pekerjaan. 
Seperti contoh dikatakan oleh Malthus mengenai pertumbuhan 
penduduk, perkembangan penduduk yang berjalan dengan cepat akan 
memperbesar jumlah penduduk atau jumlah tenaga kerja hingga dua kali lipat 
dalam waktu satu generasi, akan menurun kembali tingkat pembangunan ke 
taraf yang lebih rendah (Sukirno, 1991 ; 275). Dan dari teori yang 
dikemukakan oleh Malthus jika pertumbuhan penduduk yang pesat dapat 
menimbulkan akibat yang kurang menguntungkan terhadap tingkat 
kemiskinan, tingkat pendapatan, tingkat pengangguran atau kurangnya 
kesempatan kerja bagi penduduk yang semuanya dapat menghambat laju 
pembangunan perekonomian.  
 
1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, maka permasalah 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah variabel Jumlah Tenaga Kerja, Investasi dan Inflasi berpengaruh 
terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Timur pada sektor basis dan non 
basis. 
2. Di antara ketiga variable di atas, manakah variabel yang paling dominan 
mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Timur pada sektor basis 
dan non basis. 
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1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penyusunan penelitian : 
a. Untuk mengetahui apakah variable Jumlah Tenaga Kerja, Investasi dan 
Inflasi  berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Timur pada 
sektor basis dan non basis. 
b. Untuk mengetahui manakah  variabel di antara ketiga yang paling 
dominan mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Timur pada 
sektor basis dan non basis. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
  Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut : 
a. Sebagai bahan pertimbangan dalam merencanakan dan mengambil 
keputusan bagi yang akan mengadakan penelitian selanjutnya.  
b Sebagai acuan akdemik bagi mahasiswa dan koleksi perpustakan yang 
digunakan untuk membantu memecahkan masalah yang berkaitan dengan 
penelitian. 
c. Sebagai bahan kajian bagi penelitian sehingga dapat memperluas 
wawasan yang berhubungan dengan masalah Pertumbuhan Ekonomi 
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Tujuan yang ingin dicapai dalam penyusunan penelitian : 
a. Untuk mengetahui apakah variable Jumlah Tenaga Kerja, Investasi dan 
Inflasi  berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Timur pada 
sektor basis dan non basis. 
b. Untuk mengetahui manakah  variabel di antara ketiga yang paling 
dominan mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Timur pada 
sektor basis dan non basis. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
  Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut : 
a. Sebagai bahan pertimbangan dalam merencanakan dan mengambil 
keputusan bagi yang akan mengadakan penelitian selanjutnya.  
b Sebagai acuan akdemik bagi mahasiswa dan koleksi perpustakan yang 
digunakan untuk membantu memecahkan masalah yang berkaitan dengan 
penelitian. 
c. Sebagai bahan kajian bagi penelitian sehingga dapat memperluas 
wawasan yang berhubungan dengan masalah Pertumbuhan Ekonomi 
khususnya di Jawa Timur.  
 
 
